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One of space utilization by street vendor is in Dipati Ukur Road Corridor. This study aims to identify the 
demographic, physical and economic characteristics of street vendors, identify space utilization and analyze the 
consideration factors for space utilization by street vendors. This study uses quantitative methods, with primary 
data sources from interviews using questionnaires, by frequency distributions, tabulations, mapping and scoring 
to processing data and the analysis technique uses quantitative descriptive analysis. The result showed the street 
vendors have diverse characteristic. The typology space utilization has a linier distribution pattern and service 
pattern that are permanent and semi-permanent. Space utilization by street vendors are not accordance with the 
prevailing policies and regulations, street vendors against the rules by occupying a location and changes the 
fuction of public spaces, disturbing the tranquility and creates a slum impression around the trading location.  
The considered factors of space utilization by the vendors in Dipati Ukur Road Corridor are the distance to 
education facility, closed distance to consumers, accessibility, distance to residence, and also safety and confort 
location. Utilization of that space not appropriate so there needs to be an arrangement and control of street 
vendors. 
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Abstrak 
Salah satu pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh pedagang kaki lima (PKL) adalah di Koridor Jalan Dipati Ukur 
Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik demografi, fisik dan ekonomi PKL, 
mengidentifikasi pemanfaatan ruang dan menganalisis faktor pertimbangan pemanfaatan ruang oleh PKL 
dikoridor Jalan Dipati Ukur Kota Bandung. Menggunakan metode kuantitatif sumber data primer, diolah dengan 
tabulasi, crosstab, pemetaan dan scoring kemudian dianalisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
PKL memiliki karakteristik yang beragam. Tipologi pemanfaatan ruang memiliki pola penyebaran memanjang 
serta pola pelayanan menetap dan setengah menetap. Pemanfaatan ruang oleh PKL tidak sesuai dengan kebijakan 
dan peraturan yang berlaku, sehingga mengubah fungsi ruang publik, menganggu ketentraman serta menciptakan 
kesan kumuh di sekitar lokasi berdagang. Faktor pertimbangan pemanfaatan ruang oleh PKL di lokasi tersebut 
adalah kedekatan dengan pusat pendidikan, keterjangkauan konsumen, aksesbilitas, kedekatan dengan tempat 
tinggal serta keamanan dan kenyaman lokasi. Pemanfaatan ruang yang tidak sesuai sehingga diperlukan penataan 
dan penertiban terhadap PKL. 
 
Kata kunci: pemanfaatan ruang, pedagang kaki lima 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu bentuk sektor informal 
yang paling sering dijumpai di kota-kota 
adalah Pedagang Kaki Lima (PKL). Tidak 
dapat dipungkiri permasalahan PKL 
merupakan permasalahan yang tidak ada 
habisnya, diakui sebagai suatu dinamika 
perekonomian perkotaan tetapi disisi lain 
mengundang berbagai macam masalah 
(Sulistiyo, 2012). Pedagang kaki lima 
umumnya tumbuh dan menempati lokasi- 
lokasi strategis seperti kawasan 
perdagangan, kawasan permukiman, 
kawasan pendidikan serta fasilitas-fasilitas 
umum lainnya yang memang menciptakan 
daya tarik, yang pada akhirnya berdampak 
pada aspek keindahan dan kerapian kota 
karena kesan kumuh dan tidak teratur yang 
biasa ditanamkan oleh pedagang kaki lima.  
Jumlah pedagangan kaki lima di 
Kota Bandung terus mengalami 
peningkatan seiring dengan pertumbuhan 
penduduk. Sundari (2014) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa 
pertumbuhan sektor informal pada tahun 
2008 Kota Bandung masuk kedua terbesar 
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di Indonesia. Koridor jalan seringkali 
dimanfaatkan oleh sektor informal terutama 
pedagang kaki lima, hal ini dikarenakan 
jalan sebagai akses untuk berpindah dari 
satu tempat ke tempat lainnya. Pemanfaatan 
koridor jalan untuk aktivitas pedagang kaki 
lima ini salah satunya terdapat di Jalan 
Dipati Ukur Kota Bandung, jalan ini 
menghubungkan ruas Jalan Ir. H Djuanda 
dengan Jalan Pasupati. Jalan Dipati Ukur 
merupakan jalan dengan status sebagai jalan 
kota dan fungsi sebagai jalan kolektor 
sekunder. 
Pemanfaatan ruang koridor jalan 
untuk aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL) 
di Jalan Dipati Ukur ini menjadi suatu 
masalah yang belum dapat ditangani, 
pasalnya Jalan Dipati Ukur masuk sebagai 
zona kuning dan terkhusus di sekitar pusat 
pendidikan masuk ke dalam zona merah, 
yang mana pada koridor jalan ini terdapat 
tiga universitas. Sebagaimana tertuang 
dalam peraturan daerah Kota Bandung No 
04 Tahun 2011 tentang Penataan dan 
Pembinaan Pedagang Kaki Lima, zona 
kuning merupakan lokasi yang 
diperbolehkan buka tutup berdasarkan 
waktu dan tempat sedangkan zona merah 
merupakan kawasan yang tidak 
diperbolehkan adanya aktivitas pedagang 
kaki lima. Sehingga normalnya akan terjadi 
peningkatan aktivitas pkl khususnya kuliner 
pada malam hari. Namun, kenyataannya 
sepanjang tahun 2017 Satpol PP Kota 
Bandung telah menangani sebanyak 1489 
kasus pelanggaran PKL di Kota Bandung 
(pikiran rakyat, 29 desember 2017).  
Meningkatnya jumlah PKL akan 
menimbulkan dampak bagi Kota Bandung 
terutama pedagang kaki lima yang 
menggunakan ruang publik seperti bahu 
jalan dan juga trotoar yang akhirnya 
menggangu kenyamanan publik, 
menghambat arus lalu linta, menimbulkan 
dan menimbulkan kesan kumuh sehingga 
upaya pemerintah Kota Bandung untuk 
menciptakan Kota Bandung yang sesuai 
dengan visinya yaitu menciptakan Kota 
abndung yang unggul, nyaman dan 
sejahtera belum dapat dicapai sepenuhnya. 
Untuk mengetahui sejauh mana 
pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh 
ppedagang kaki lima di Koridor jalan Dipati 
Ukur maka dilakukanlah penelitian terkait 
pemanfaatan ruang untuk aktivitas 
pedagang kaki lima di Jalan Dipati Ukur 
Kota Bandung, dengan tujuan (1) 
Mengidentifikasi karakteristik demografi, 
fisik dan ekonomi Pedagang Kaki Lima 
(PKL) di Jalan Dipati Ukur Kota Bandung; 
(2) Mengidentifikasi pemanfaatan ruang 
oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) di koridor 
Jalan Dipati Ukur Kota Bandung; dan (3) 
Menganalisis faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan pemanfaatan ruang koridor 
Jalan Dipati Ukur Kota Bandung oleh 
Pedagang Kaki Lima (PKL). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh dari hasil wawancara 
menggunakan kuisoner kepada responden. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pedagang kaki lima yang berada di 
sepanjang koridor Jalan Dipati Ukur yang 
mengunakan ruang yang sama setiap 
harinya walaupun menggunakan sarana 
dagang yang tidak tetap seperti gerobak 
maupun tenda makan. Kemudian dipilih 
sampel menggunakan metode porpotional 
random sampling berdasarkan jenis barang 
dagangan pedagang kaki lima. Jenis barang 
dagangan PKL pada lokasi ini terbagi 
menjadi empat yaitu makanan/minuman, 
jasa, kelontong dan lainnya. 
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan tabulasi, crosstab, pemetaan 
dan scoring. Jalan Dipati Ukur di bagi 
emnjadi beberapa segmen jalan berdasarkan 
geometri jalan, keberadaan PKL dan juga 
kondisi existing penggunaan lahan pada 
kawasan tersebut, sehingga terbentuk enam 
segmen jalan. Segmentasi jalan ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
membedakan karakteristik pedagang kaki 
lima yang memanfaatkan ruang koridor 
sebagai lokasi berdagang, baik itu 
karakteristik demografi, fisik maupun 
karakteristik ekonominya.  
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Teknik analisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis 
deskriptif kuantitatif memberikan bentuk 
analisis berupa penjelasan secara aktual 
seperti apa yang terjadi di lapangan pada 
saat melakukan pengumpulan data. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan menjelaskan 
data-data yang telah diolah menjadi 
berbagai bentuk seperti chart, diagram, 
tabel maupun peta menjadi bentuk uraian 
yang dideskripsikan kemudian dilakukan 
kajian pustaka dan kebijakan terkait 
pedagang kaki lima terutama di Kota 
Bandung untuk dapat memperdalam analisis 
data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pedagang kaki lima merupakan 
salah satu bentuk pekerjaan nonformal yang 
hingga saat ini masih menjadi perdebatan 
pro dan kontra. Tidak adanya peraturan 
yang mengikat terkait jumlah jam kerja, 
keterampilan, keahlian maupun ruang 
berdagang yang jelas, memberikan peluang 
bagi para PKL untuk terus tumbuh dan 
berkembang. Terlebih lagi keterbatasan 
pendidikan dan lowongan pekerjaan untuk 
dapat bekerja di sektor formal membuat 
alasan untuk bekerja menjadi pedagang kaki 
lima semakin meningkat seperti yang terjadi 
di Kota Bandung. Dalam hal ini sesuai 
dengan Peraturan Presiden No 125 tahun 
2011 tentang Koordinasi Penataan dan 
Pemberdaayan Pedagang Kaki Lima maka 
Pemerintah Kota Bandung membuat suatu 
peraturan yaitu Peraturan Daerah no 04 
tahun 2011 tentang Penataan dan 
Pembinaan Pedagang Kaki Lima. Peraturan 
tersebut ditujukan untuk menata, mengatur 
dan membina pedagang kaki lima serta 
mengurangi dampak negatif yang mereka 
timbulkan seperti mengubah fungsi trotoar, 
kurangnya menjaga kebersihan sehingga 
timbulnya efek kumuh yang merusak citra 
kota dan yang paling umum adalah 
menimbulkan kemacetan karena menempati 
bahu jalan untuk berjualan. Untuk itu dapat 
dilihat karakteristik pedagang kaki lima 
yang berda di Koridor Jalan Dipati Ukur 
Kota Bandung. 
 
1. Karakteristik Pedagang Kaki Lima di 
Koridor Jalan Dipati Ukur Kota 
Bandung 
a. Karakteristik Demografi 
Karakteristik demografi PKL dilihat 
dari beberapa aspek seperti jenis kelamin, 
usia, tingkat pendidikan, daerah asal, status 
perkawinan dan tenaga kerja.  
 










f % f % f % f % 
Laki-laki  19 12,8 1 0,7 102 68,5 122 81,9 
Perempuan  1 0,7 0 0 26 17,4 27 18,1 
Total  20 13,4 1 0,7 128 85,9 149 100 
 Sumber: Hasil olahan, 2019  
 
Berdasarkan jenis kelamin, PKL di 
koridor Jalan Dipati Ukur didominasi laki-
laki sebesar 82% dan sudah menikah. Lebih 
banyaknya pedagang laki-laki dibandingkan 
perempuan dianggap sebagai suatu bentuk 
tanggung jawab yang lebih besar. Penelitian 
yang dilakukan Evers 1998 dalam 
Wardhana 2015 menunjukkan bahwa sektor 
perdagangan yang didominasi oleh 
perempuan tidak berlaku pada pedagang 
kaki lima, hal ini juga sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Purwaningsih (2007) yang dilakukan pada 
pedangang kaki lima di wilayah kampus 
UGM membuktikan 69% pedagang kaki 
lima adalah laki-laki. 
 
  
Gambar 1 Karakteristik PKLberdasarkan 
 Kelompok Usia 












Berdasarkan usia, PKL di koridor 
Jalan Dipati Ukur secara umum berada pada 
usia produktif yaitu dimulai dari umur 16-
63 tahun. Klasifikasi usia ini dibagi menjadi 
3, yaitu PKL yang berusia 16-31th, 32-47th 
dan 47-63th. Pedagang kaki lima di Koridor 
Jalan Dipati Ukur paling banyak berada 
pada rentang usia 32-47th sebanyak 46%, 
lalu kemudian 16-31th sebanyak 44% dan 
usia 47-63th sebanyak 11%.  
Pendidikan saat ini menjadi hal 
penting yang seharusnya dapat dirasakan 
oleh semua orang, karena pendidikan akan 
membentuk karakter dan membangun pola 
pikir. Namun pada kenyataannya tidak 
semua orang bisa mengenyam bangku 
pendidikan, entah itu karena alasan 
ekonomi maupun alasan lainnya.  
Karakteristik tingkat pendidikan 
PKL di Koridor Jalan Dipati Ukur cukup 
beragam, mulai dari tidak sekolah, SD, 
SMP, SMA hingga Diploma/Sarjana. 
Namun, sebagian besar PKL sudah 
menempuh pendidikan hingga tingkat SMP 
dan SMA. Sebesar 50% PKL sudah 
merasakan bangku sekolah hingga tingkat 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 36%, 
8% bersekolah hingga tingkat Sekolah 
Dasar (SD), 4% mencapai sekolah hingga 
perguruan tinggi (D3/S1) dan hanya 2% 
dari jumlah responden yang tidak sekolah.  
 
  
Gambar 2 Karakteristik PKL berdasarkan 
 Tingkat Pendidikan 
Sumber: Hasil olahan, 2019 
 
Pedagang kaki lima yang berada di 
koridor Jalan Dipati Ukur 72% berasal dari 
luar daerah Kota Bandung seperti Batang, 
Tegal, Brebes, Madura, Sidoarjo, Lumajang 
serta di luar Pulau Jawa seperti Jambi, 
Palembang, Padang, Medan, Makassar dan 
lain sebagainya. Sehingga dapat dilihat 
variasi pedagang berdasarkan asal 
daerahnya yang juga mengindikasikan 
migrasi yang dilakukan oleh pedagang 
sebagai upaya memperoleh pekerjaan yang 
kurang memenuhi di daerah asal. 
 
Tabel 2 Karakteristik PKLberdasarkan Status Perkawinan 




Status Perkawinan  Total 
BM (%) SM (%) D/J (%) F (%) 
0 9 6,0 2 1,3 0 0 11 7,4 
1 6 4,0 12 8,1 0 0 18 12,1 
2 1 0,7 42 28,2 0 0 43 28,9 
3 3 2,0 42 28,2 0 0 45 30,2 
>3 1 0,7 30 20,1 1 0,7 32 21,5 
Total 20 13,4 128 85,9 1 0,7 149 100 
 Sumber: Hasil olahan, 2019  
 
BM = Belum menikah, SM = Sudah menikah, J/D = Janda/Duda 
 
Status perkawinan merupakan 
gambaran sederhana distribusi karakteristik 
demografi yang mencerminkan 
tanggungjawab seseorang terhadap orang 
lain (Shcobuljanah, 2009). Perkawinan 
dianggap sebagai suatu perubahan 
tanggungjawab, hal ini dikarenakan dengan 
ikatan perkawinan seseorang akan 
bertambah bebannya. Status perkawinan 
pedagang kaki lima di koridor Jalan Dipati 
Ukur 74% pedagang berstatus sudah 
menikah. Artinya pedagang tersebut 
memiliki tanggungjawab bekerja tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pribadi tetapi kebutuhan keluarga dan 13% 
pedagang yang berstatus belum menikah.  
Karakteristik demografi terkait 
tenaga kerja yang dimiliki oleh PKL di 
koridor Jalan Dipati Ukur Kota Bandung, 
71% PKL tidak memiliki tenaga kerja. 
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digunakan akan berpengaruh terhadap 
jangkauan atau skala dagang dari pedagang 
kaki lima, semakin tinggi skala dagangnya 
maka membutuhkan tenaga kerja yang 
semakin banyak begitupun sebaiknya, 
namun di Koridor Jalan Dipati Ukur 
pedagang kaki lima yang menggunakan 
tenaga kerja masih sedikit jumlahnya yaitu 
19 % dengan jumlah tenaga kerja berkisar 
1-5 orang pekerja, hal ini menandakan 
aktivitas PKL berada di koridor Jalan Dipati 
Ukur tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan diantara setiap pedagang 
 
b. Karakteristik Fisik 
Karakteristik fisik PKL dapat dilihat 
dari jenis barang dagangan, sarana dagang, 
ruang berdagang, waktu berdagang dan 
fasilitas sekitar area berdagang. 
Berdasarkan jenis barang yang dijual, PKL 
dicirikan menjual barang berskala rendah 
karena modal yang digunakan juga terbatas. 
 
 
Gambar 3 Karakteristik PKL berdasarkan 
Jenis Barang Dagangan 
Sumber: Hasil olahan, 2019 
 
Gambar 3 di atas menunjukkan 
bahwa jenis barang yang dijual oleh PKL 
didominasi oleh pedagang makanan yaitu 
sebesar 64%. Lokasi jalan Dipati Ukur 
sebagai pusat pendidikan sehingga pasar 
atau konsumen yang di tuju sebagian besar 
adalah mahasiswa. Harga yang terjangkau 
dan lokasi yang berada tidak jauh dari pusat 
kota menjadikan lokasi pedagang kaki lima 
di koridor jalan Dipati Ukur ini sebagai 
salah satu tujuan wisata kuliner di Kota 
Bandung, adanya peraturan pemerintah 
terkait zona-zona berjualan bagi pedagang 
kaki lima, khususnya peraturan tentang 
pedagang kuliner yang diperbolehkan 
berdagang pada pukul 17.00-04.00 WIB 
pada zona kuning sehingga aktivitas 
pedagang kaki lima di lokasi ini meningkat 
pada malam hari. 
 
 
Gambar 4 Sarana Dagang PKL Menggunakan 
Tenda Makan 
Sumber : Hasil observasi lapangan, Mei 2019 
 
Salah satu ciri fisik PKL yang secara 
langsung dapat di lihat adalah sarana 
dagang yang digunakan. Terdapat 3 jenis 
sarana dagang yang digunakan oleh PKL di 
sepanjang koridor Jalan Dipati Ukur, yaitu 
tenda makan, gerobak, dan kios. 
Penggunaan sarana dagang berupa tenda 
makan sebanyak 33%, umumnya tenda 
makan yang digunakan dari besi yang di 
rakit serta disediakan kursi dan meja makan 
baik itu dari plastik maupun dari kayu. 
Sedangkan untuk penggunaan sarana 
dagang berupa gerobak sebanyak 37%, 
gerobak yang digunakan umumnya terbuat 
dari kayu dan memiliki roda. Penggunaan 
sarana lainnya berupa kios sebanyak 26% 
yaitu sebanyak 37 pedagang. 
Gambar 4 di atas menunjukkan salah 
satu sarana dagang PKL yaitu tenda makan, 
sarana dagang tenda makan terdiri dari 
gerobak dan deretan kursi-kursi dan meja 
sebagai fasilitas bagi konsumen. Tenda 
makan merupakan sarana dagang yang palig 
banyak membutuhkan ruang sehingga 
cenderung berada pada trotoar jalan hingga 
bahu jalan. Dari gambar tampak 
64%16%
16% 4%









pengunjung memarkirkan kendaraan di 
depan tenda makan tersebut.  
Kecendrungan PKL di Jalan Dipati 
Ukur menggunakan trotoar sebagai ruang 
berdagang mereka yaitu sebanyak 44% dan 
didominasi pada segmen A2 dan B2 yang 
berada pada bagian tengah Jalan dipati 
Ukur, hal ini dikarenakan segmen tersebut 
menjadi pusat aktivitas PKL. Kawasan pada 
segmen A2 termasuk salah satu zona kuning 
bagi pedagang kuliner yang buka pada 
pukul 17.00 – 04.00wib sehingga kawasan 
ini menjadi salah satu pusat kuliner malam 
di Kota Bandung. Penggunaan trotoar bagi 
PKL telah diatur dalam peraturan daerah No 
04 tahun 2011 tentang Penataan dan 
Pembinaan Pedagang Kaki Lima di Kota 
Bandung. Trotoar yang boleh digunakan 
adalah sebesar 2/3 dari luas trotoar agar 
fungsi utama trotoar sebagai ruang bagi 
pejalan kaki tidak berubah, namun 
kenyataannya penggunaan ruang oleh PKL 
melebihi dari luas trotoar sehingga sampai 
menggunakan bahu jalan. 
 
 
Gambar 5 Ruang pada Ambang Pengaman Jalan 
sebagai ruang berdagang PKL  
Sumber : Hasil observasi lapangan, Mei 2019 
 
Gambar 5 diatas menunjukkan salah 
satu ruang yang digunakan oleh PKL 
sebagai ruang berdagang, yaitu ruang pada 
ambang pengaman jalan, walaupun PKL 
tersebut tidak mengunakan fasilitas publik, 
namun sedikit menimbulkan kesan kumuh 
serta tidak tersedianya lokasi parkir yang 
mnegakibatkan konsumen menggunakan 
bahu jalan yang dapat mengganggu arus 
lalu lintas.  
Sektor informal khususnya pedagang 
kaki lima menjadi salah satu usaha yang 
diminati oleh masyarakat kalangan bawah. 
Modal usaha yang rendah, lokasi usaha 
yang tidak terbatas dapat dilakukan dimana 
saja, serta tidak adanya keterikatan waktu 
serta keahlian khusus yang harus dimiliki, 
menjadikan daya tarik menjadi PKL sebagai 
cara untuk tetap dapat bertahan hidup 
terutama di kota menjadi lebih tinggi. 
 
Tabel 3 Karakteristik PKLberdasarkan Jumlah Jam 










 <7  07-12 >12 
<1.000.000 26 77 26 129 86,6 
1.000.001 - 
2.000.000 
3 12 0 15 10,1 
2.000.001 - 
5.000.000 
3 2 0 5 3,4 
Total  32 91 26 149 100 
 Sumber: Hasil olahan, 2019 
  
Dari tabel 3 jumlah waktu berdagang 
PKL di Koridor Jalan Dipati Ukur, 9% dari 
pedagang kaki lima di koridor Jalan Dipati 
Ukur bekerja di bawah 7 jam/hari. 
Kemudian 74% pedagang kaki lima bekerja 
7-12 jam/hari dan sebanyak 17% PKL 
bekerja lebih dari 12 jam/hari. Data hasil 
survey menunjukkan beberapa pedagang 
kelontong membuka usahanya hingga 
19jam/hari. Namun, dengan waktu kerja 
yang lebih lama di banding pekerja di sektor 
formal, PKL tidak memiliki jumlah 
pendapatan yang pasti dan sama setiap 
harinya, bisa saja lebih rendah, setara 
bahkan lebih tinggi dari pekerja di sektor 
formal. 
PKL dalam menjalankan usahanya 
juga membutuhkan fasilitas, walaupun tidak 
semua pedagnag menggunakannya. Fasilitas 
berdagang pedagang kaki lima Jalan Dipati 
Ukur berupa arus listrik, air bersih dan juga 
tempat sampah, dapat diketahui 69% 
pedagang membutuhkan dan menggunakan 
fasilitas berdagang untuk menunjang usaha 
mereka. Sebanyak 9% pedagang tidak 
memiliki fasilitas yang menunjang usaha 
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mereka dan 16% pedagang tidak 
menggunakan fasilitas seperti listrik, air 
bersih maupun tempat sampai untuk 
membantu melancarkan jalannya usaha 
yang mereka tekuni. Sebagain besar PKL 
yang menggunakan fasilitas berupa listrik 
dan air bersih adalah pedagang kuliner yang 
beroperasi pada malam hari dan juga 
pedagang dengan jenis barang dagang jasa 
seperti reparasi jam, stempel kilat maupun 
tukang kunci. 
 
c. Karakteristik Ekonomi 
Salah satu ciri-ciri PKL adalah 
modal usaha rendah dan barang-barang 
yang dijual memiliki jangkauan yang 
rendah. Pedagang kaki lima dianggap 
sebagai suatu bentuk kemiskinan dan 
setengah pengangguran, sehingga untuk 
dapat membuka usaha baru mereka tidak 
memiliki modal yang banyak. 
Sebanyak 89% PKL memulai usaha 
dengan menggunakan modal yang 
bersumber dari modal pribadi atau tabungan 
pribadi, hal ini karena dalam memulai 
menjadi seorang PKL, tidak membutuhkan 
modal yang tinggi, sehingga apabila 
memiliki sedikit tabungan pun dapat 
dijadikan modal awal/modal pembuka, 
sedangkan 6% dari mereka modalnya 
usahanya dari pinjaman, dan 5% merupakan 
bantuan. Modal yang dibutuhkan oleh 
pedagang kaki lima di Koridor Jalan Dipati 
Ukur rata-rata dibawah Rp5.000.000 dan 




Gambar 6 Karakteristik PKLberdasarkan  
Sumber Modal 
Sumber: Hasil olahan, 2019 
Tujuan utama membuka suatu usaha 
adalah untuk memperoleh pendapatan. 
Pendapatan yang diperoleh pedagang kaki 
lima tidak dapat dipastikan jumlahnya 
dalam setiap harinya karena dapat 
pengaruhi oleh banyak faktor. Tarigan 
(2006:7) dalam Afifi (2017) menyebutkan 
masalah lokasi merupakan penyeimbang 
antara biaya dan pendapatan yang 
dihadapkan pada kondisi yang berbeda-
beda. Sehingga lokasi usaha yang strategis 
dan mudah dijangkau dipilih dengan tujuan 
memudahkan konsumen menjangkau lokasi 
usaha tersebut. Sehingga dengan pemilihan 
lokasi yang tepat, konsumen akan lebih 
mudah menjangkau lokasi berdangan dan 




Gambar 7 Karakteristik PKLberdasarkan  
Pendapatan 
Sumber: Hasil olahan, 2019 
 
Gambar 7 di atas menunjukkan 
jumlah pendapatan bersih PKL per hari di 
koridor Jalan Dipati Ukur. Pendapatan 
bersih PKL di Koridor Jalan Dipati Ukur 
dimulai dari Rp50.000 hingga Rp5.000.00 
perhari. Pendapatan bersih PKL rata-rata 
dibawah Rp1.000.000/hari, jumlah 
pendapatan tersebut cukup tinggi untuk 
menjadi pendapatan bersih dalam sehari. 
Bahkan ada beberapa pedagang yang 
memiliki pendapatan hingga Rp5.000.000 
/hari, jumlah tersebut bahkan melebihi 












Jumlah Pendapatan Bersih PKL di 








2. Pemanfaatan Ruang oleh Pedagang Kaki 
Lima di Koridor Jalan Dipati Ukur Kota 
Bandung 
Visi Kota Bandung adalah berupaya 
mewujudkan Kota Bandung yang unggul, 
nyaman dan sejahtera. Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Kota Bandung tahun 
2011 – 2031 menerangkan bahwa tujuan 
penataan ruang kota adalah untuk 
mewujudkan tata ruang yang aman, 
nyaman, produktif, efesien, berkelanjutan 
dan berwawasan lingkungan, berbasis 
perdagangan, jasa dan industri kreatif yang 
bertaraf nasional.  
Koridor Jalan Dipati Ukur dalam 
pola ruang Kota Bandung dimanfaatkan 
sebagai kawasan perdagangan dan kawasan 
pelayanan umum seperti kawasan 
pendidikan, kawasan kesehatan, kawasan 
peribadatan dan kawasan olah raga. Sebagai 
kawasan perdagangan tentunya kawasan ini 
memiliki aktivitas yang padat, adanya 
kawasan perdagangan ini ditandai dengan 
terdapatnya toko-toko yang menjual barang-
barang seperti baju, sepatu dan juga 
berbagai jenis warung makan di koridor 
jalan tersebut. Padatnya aktivitas di Jalan 
Dipati Ukur menjadi daya tarik bagi 
pedagang kaki lima untuk tumbuh di lokasi 
ini.  
Koridor Jalan Dipati Ukur 
dimanfaatkan oleh PKL sebagai lokasi 
berdagang dengan memanfaatkan ruang 
baik itu trotoar, bahu jalan maupun ruang 
pada ambang pengaman yang jika di lihat 
dari peraturan yang berlaku di Kota 
Bandung, PKL tersebut melanggar 
peraturan yang ada, karena tumbuh pada 
ruang-ruang publik yang dapat mengganggu 
aktivitas publik, mengubah fungsi ruang 
publik serta menciptakan kesan kumuh. Pkl 
tersebut menggunakan trotoar melebihi 
aturan penggunaan seperti yang termuat 
dalam Perda Kota Bandung No 04 tahun 
2011, bahwa penggunaan trotoar bagi PKL 
adalah 2/3 dari lebar trotoar sehingga masih 
dimungkinkan untuk para pejalan kaki. 
Tidak tersedianya lahan parkir khusus 
sehingga konsumen memarkirkan 
kendaraannya di depan warung PKL yaitu 
pada bahu jalan bahkan juga trotoar, bahu 
jalan seharusnya menjadi tempat untuk 
kendaraan yang emngalami kerusakaan atau 
mengalami keadaan darurat, sehingga 
aktivitas PKL dan konsumennya tersebut 
dapat mengganggu aktivitas lalu lintas. 
Selain itu kesan kumuh yang ditimbulkan 
oleh PKL terutama sepajang koridor jalan, 
pemerintah Kota Bandung menegasakan 
kepada PKL untuk mengangkut baarang-
barang dan alat-alat dagangannya apabila 
telah selesai melakukan aktivitas berjualan, 
namun PKL di Koridor Jalan Dipati Ukur 
beberapa membiarkan peralatannya berada 
pada trotoar, serta limbah hasil aktivitas 
yang dibuang sembarangan yang 
menjadikan kawasan sekitar tempat 
berjualan menjadi kumuh. Sehingga 
pemanfaatan ruang yang dilakukan tidak 
sesuai dengan peraturan dan visi misi dalam 
mewujudkan Kota Bandung yang unggul, 
nyaman dan sejahtera. Pemanfaatan ruang 
oleh PKL dilihat dari tipologi 
pemanfaatannya yang terdiri dari pola 
penyebaran, pola pelayanan, intensitas 
aktivitas serta pemanfaatan yang dinilai dari 
kebijakan yang terkait.  
Pemanfaatan ruang yang dilakukan 
oleh PKL di lihat dari pola penyebarannya 
memanjang/linier mengikuti alur jalan, 
Salah satu pendukung terjadinya pola yang 
memanjang ini karena aksesbilitas yang 
tinggi, hal tersebut sesuai dengan padatnya 
aktivitas di Jalan Dipati Ukur dan juga 
adanya fungsi Jalan Dipati Ukur sebagai 
jalan kolektor sekunder yang 
menghubungkan dua kawasan sekunder. 
Namun jika di lihat dari penyebaran jenis 
barang dagangan PKL terdapat 
pengelompokkan di kawasan bagian tengah 
Jalan Dipati Ukur, yaitu pada segmen A2 
dan B2. Pada segmen A2 pada ruas Jalan 
Singa Perbangsa terdapat cluster PKL jenis 
jasa seperti tukan kunci, cetak stempel kilat 
dan juga pedagang jenis lainnya seperti 
pernak-penik ulang tahun, DVD bajakan 
dan stiker.  Sedangkan untuk pedagang jenis 
makanan/minuman dan pedagang kelontong 
tidak terjadi pengelompokkan, pedagang ini 
tersebar di sepanjang koridor jalan. Lebih 











































Pola pelayanan PKL menurut Mc. 
Gee dan Yeung (1977) terbagi menjadi unit 
PKL menetap, setengah menetap dan tidak 
menetap. Pola pelayanan ini didasarkan dari 
sarana fisik yang digunakan PKL dalam 
berdagang. Unit PKL menetap ditunjukkan 
dari sarana fisik dagang yang digunakan 
seperti kios, unit PKL setengah menetap 
ditunjukkan dengan ciri PKL yang berlokasi 
di suatu tempat namun akan bergerak 
setelah waktu berjualan selesai, biasanya 
unit PKL seperti ini menggunakan gerobak, 
kios beroda sarana dagang mereka. 
Sedangkan untuk unit PKL yang tidak 
menetap adalah PKL yang melakukan 
jualan keliling bergerak dari satu tempat ke 
tempat lainnya seperti pedagang asongan 
dengan sarana dagang berupa pikulan.  
Namun, karena penelitian ini 
dibatasi pada PKL yang memanfaatkan 
ruang yang menetap walupun menggunakan 
sarana dagang bergerak seperti gerobak 
maka jenis pola pelayanan pedagang kaki 





terbagi dua yaitu pola pelayanan menetap 
untuk PKL yang mengunakan sarana 
dagang berupa kios, dan pola pelayanan 
setengah menetap bagi PKL yang 
menggunakan sarana dagang berupa 
gerobak dan tenda makan. Pedagang kaki 
lima di Koridor Jalan Dipati Ukur 
didominasi oleh pola pelayanan setengah 
menetap. 
Pemanfaatan ruang untuk intensitas 
aktivitas PKL di lihat dari tinggi rendahnya 
aktivitas PKL. Aktivitas PKL di Koridor 
Jalan Dipati Ukur berlangsung sepanjang 
hari yang dilihat dari jam mulai beraktivitas 
tiap-tiap pedagang hingga jam tutup 
pedagang. Secara umum terdapat perbedaan 
aktivitas pemanfaatan ruang oleh PKL di 
Koridor Jalan Dipati Ukur berdasarkan 
waktu dan dan segmen jalan.  
Intensitas pemanfaatan ruang 
berdasarkan waktu dibagi menjadi tiga yaiu 
pagi (03.00 – 06.00wib), siang (12.00 – 
15.00wib) dan malam (18.00 – 21.00wib). 
Waktu pagi mulai pukul 03.00 – 06.00 wib 









Gambar 8 Peta Pola Penyebaran PKL Berdasarkan Jenis dan Sarana Dagang PKL  
di Koridor Jalan Dipati Ukur Kota Bandung 
Sumber: Olahan Data, 2019 
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memasuki pukul 06.00 – 09.00 wib PKL 
mulai melakukan aktivitasnya. Pukul 09.00 
– 18.00wib dikelompokkan menjadi waktu 
siang, pukul 09.00 – 12.00wib mulai 
meningkatnya aktivitas PKL dan puncaknya 
adalah pukul 12.00 – 15.00 wib dan terjadi 
di setiap segmen baik di bagian barat 
maupun timur Jalan Dipati Ukur, kecuali 
pada segmen B2 tepatnya di depan kampus 
Universitas Padjajaran PKL tidak begitu 
tinggi terutama karena kawasan pendidikan 
dalam peraturannya masuk ke dalam  zona 
merah PKL artinya tidak diperbolehkan 
adanya aktivitas PKL, namun masih 
terdapat beberapa PKL yang tetap 
beraktivitas. Memasuki pukul 15.00 – 
18.00wib terjadi penurunan dan pergatian 
aktivitas PKL siang dan malam.  
Secara umum dari setiap segmen 
puncak aktivitas PKL malam adalah pukul 
18.00 – 21.00 wib, namun pada bagian 
tengah Jalan Dipati Ukur yaitu pada segmen 
A2 dan segmen B2 intensitas aktivitas PKL 
yang tinggi berlangsung hingga pukul 24.00 
wib masih menjadi puncak aktivitas PKL, 
karena lokasi tersebut merupakan zona 
kuning yang memang di perbolehkan bagi 
PKL kuliner yang dimulai pukul 17.00 – 
04.00 wib, dan juga titik tersebut yang 
menciptakan slogan “Dipati Ukur sebagai 
lokasi wisata kuliner malam di Kota 
Bandung’. Memasuki pukul 24.00 – 03.00 
wib terjadi penurunan aktivitas PKL dan 
berangsur tutup. 
Di lihat dari kacamata kebijakan dan 
peraturan yang berlaku di Kota Bandung, 
seperti Undang-Undang No 38 tahun 2004 
tentang Jalan, Peraturan Daerah Kota 
Bandung No 3 tahun 2005 tentang 
Peyelenggaraan Ketertiban, Keindahan dan 
Kebersihan, Peraturan Daerah Kota 
Bandung No 4 tahun 2011 tentang Penataan 
dan Penertiban Pedagang Kaki Lima serta 
Peraturan Daerah Kota Bandung No 18 
tahun 2011 tentang Rencana Detail Tata 
Ruang. Dari peraturan dan kebijakan yang 
ada dapat diketahui apakah pemanfaatan 
yang dilakukan oleh pedagang kaki lima 
sesuai atau tidak. 
Pemanfaatan ruang oleh pedagang 
kaki lima di koridor Jalan Dipati Ukur Kota 
Bandung tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Pedagang kaki lima 
menggunakan ruang-ruang yang tidak 
sesuai dengan perutukannya, dan 
mengganggu kenyamanan publik karena 
telah mengubah fungsi ruang publik seperti 
koridor jalan menjadi lokasi berdagang, 
selain itu penggunaan bahu jalan dapat 
mengakibatkan ternganggunya arus lalu 
lintas yang berakhir pada kemacetan jalan. 
 Pada segmen A2 terdapat zona 
kuning yang membolehkan pedagang kaki 
lima khususnya pedagang kuliner 
menggunakan ruang tersebut pada pukul 
17.00-04.00wib namun pada kenyataannya 
pedagang kaki lima yang menggunakan 
ruang tersebut melebihi waktu yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Pedagang kaki 
lima di segmen ini cenderung menggunakan 
tenda makan sebagai sarana dagang, yang 
mana luas tenda makan tidak lebih dari 
2x3m atau maksimal 10m dengan gerobak, 
namun terdapat PKL yang melanggar 
ketentuan tersebut. Kawasan pada bagian 
ujung Jalan dipati Ukur yaitu pada segmen 
A3 dan B3 merupakan kawasan yang paling 
sedikit aktivitas PKL. pada kawasan ini 
cenderung dipenuhi oleh PKL kelontong 
dengan menggunakan sarana dagang berupa 
kios. Sarana dagang berupa kios dapat 
dikatan sebagai warung semi permanen 
karena tidak dapat dengan mudah dibongkar 
pasang seperti sarana dagang berupa tenda 
makan maupun gerobak, sehingga pedgaang 
kaki lima yang menggunakan sarana dagang 
berupa kios hanya dapat menggunakan 
ruang pada ambang pengaman jalan atau 
pada bagian dalam trotoar jalan.  
 
3. Faktor-faktor Pertimbangan 
Pemanfaatan Ruang oleh Pedagang Kaki 
Lima di Koridor Jalan Dipati UKur Kota 
Bandung 
Aktivitas pedagang kaki lima yang 
memanfaatkan ruang-ruang tertentu sebagai 
lokasi berdagang tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mendorong untuk 
memanfaatkan ruang tersebut. Berikut ini 
dapat di lihat faktor-faktor pertimbangan 
pemanfaatan ruang oleh pedagang kaki lima 





Tabel 4 Faktor-Faktor Pertimbangan Pemanfaatan Ruang oleh PKL 





































210 33,9 356 57,4 54 8,7 0 0,0 0 0,0 
Aksesbili
tas 




























































40 8,1 256 52,0 138 28,0 54 11,0 4 0,8 
Sumber: Hasil olahan, 2019 
 
Dari 12 faktor yang ada diambil 5 
faktor dengan nilai tertinggi yang masuk 
dalam kategori “sangat dipertimbangkan” 
sebagai faktor utama pertimbangan 
pemanfaatan ruang oleh pedagang kaki lima 
di koridor Jalan Dipati Ukur sebagai ruang 
berdagang. Faktor-faktor tersebut adalah 
kedekatan dengan pusat pendidikan sebesar 
46%, faktor keterjangkauan konsumen 
sebesar 33,9%, faktor kedekatan dengan 
tempat tinggal sebesar 28,1%, faktor 
aksesibiltas sebasar 25,6%, dan faktor 
keamanan dan kenyamanan sebesar 22,4%.  
Faktor pertimbangan utama adalah 
kedekatan dengan pusat pendidikan. 
Pedagang kaki lima tumbuh pada lokasi-
lokasi yang memiliki padat aktivitas atau 
menjadi pusat aktivitas publik seperti 
kawasan pendidikan. Seperti yang diketahui 
di Jalan Dipati Ukur terdapat 3 universitas 
yaitu Universitas Komputer Indonesia, 
Institut Teknologi Harapan Bangsa dan 
Universitas Padjajaran. Faktor 
pertimbangan kedua pemanfaatan ruang 
oleh pedagang kaki lima adalah 
keterjangkauan konsumen. Keterjangkauan 
konsumen artinya jarak dengan konsumen 
sasaran, dan jika ditelaah dari sisi 
konsumen, konsumen akan cenderung 
mencari pedagang yang mudah di 
jangkau/mudah ditemukan seperti pedagang 
kaki lima yang berada di sepanjang koridor 
jalan. 
Faktor ketiga yang sangat 
dipertibangkan oleh pedagang kaki lima 
memanfaatkan ruang koridor Jalan Dipati 
ukur sebagai lokasi berdagang adalah 
kedekatan dengan tempat tinggal/ jarak 
antara lokasi berdagang dengan tempat 
tinggal pedagang. Cenderungnya pedagang 
kaki lima memilih lokasi usaha yang dekat 
dengan tempat tinggal mereka, hal ini 
karena akan berkaitan dengan transport cost 
yang perlu dikeluarkan, semakin jauh lokasi 
usaha maka biaya yang dikeluarkan akan 
semakin tinggi. Walaupun pedagang kaki 
lima di Koridor Jalan Dpati Ukur sebagian 
besar berasal dari luar Kota Bandung, 
namun tempat tinggal mereka berada di 
sekitar Jalan Dipati Ukur seperti di Jalan 
Dipati Ukur Dalam, Jalan Teuku Umar, 
Jalan Sekeloa hal ini sebagai usaha untuk 
mengurangi transport cost sehingga 
memanfaatkan Koridor Jalan Dipati Ukur 
sebagai lokasi berdagang yang juga 
memiliki fungsi kawasan yang beragam 
yang dapat menarik banyak aktivitas publik. 
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Karakteristik pedagang kaki lima 
dalam mencapai lokasi dengan berdagang 
ada tiga, tetapi di dominasi dengan cara 
berjalan kaki, artinya dapat diperkirakan 
bahwa jarak antar lokasi dagang dengan 
lokasi tempat tinggal pedagang masih 
berada pada lingkungan sekitar Jalan Dipati 
Ukur, sehingga pedagang tidak perlu 
mengeluarkan biaya transportasi untuk 
mengangkut barang dari rumah ke lokasi 
berdagang.  
Jalan Dipati Ukur menjadi salah satu 
lokasi yang strategis dan mudah untuk di 
jangkau, letaknya yang tidak jauh dari pusat 
kota serta sebagai jalan kolektor sekunder 
jalan ini memiliki lebar yaitu tidak kurang 
dari 7m sehingga dapat dilalui dengan 
mudah, baik menggunakan mobil maupun 
pengendara motor. Aksesbilitas yang 
mendukung ini dianggap menjadi salah satu 
alasan pedagang kaki lima dalam 
memanfaatkan ruang di Koridor Jalan 
Dipati Ukur sebagai lokasi berdagang 
mereka. 
Faktor lain pemanfaatan ruang 
sebagai lokasi dagang adalah keamanan dan 
kenyaman. Faktor keamanan dan 
kenyamanan di anggap penting karena akan 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 
pedagang yang menggunakan ruang yang 
sama sebagai lokasi berdagang mereka. 
Selain itu, semakin nyaman dan aman lokasi 
dagang juga akan menarik konsumen. 
Koridor Jalan dipati Ukur dianggap sebagai 
lokasi yang aman dan nyaman, hal ini 
sesuai dengan jawaban pedagang sebanyak 
22,4% pedagang menjawab sangat 
mempertimbangkan hal tersebut. 
Dari faktor-faktor pertimbangan 
pedagang kaki lima dalam memanfaatkan 
koridor Jalan Dipati Ukur sebagai lokasi 
berdagang terdapat beberapa perbedaan 
presepsi pertimbangan pedagang jika dilihat 
dari segmentasi pemanfaatan ruang. 
Kedekatan dengan pusat pendidikan 
menjadi faktor yang sangat 
dipertimbangkan oleh pedagang yang 
berada pada segmen tengah, padahal jika 
dilihat dari jumlah universitas, segmen utara 
terdapat dua universitas sedangkan segmen 
tengah hanya terdapat satu universitas. 
Perbedaan presepsi pedagang ini 
dimungkinkan juga dipengaruhi oleh 
ketersediaan ruang yang dapat dijadikan 
sebagai lokasi berdagang, segmen tengah 
memiliki ruang yang relatif lebih luas 
dibanding segmen utara. Hal tersebut sesuai 
dengan tipologi pemanfaatan ruang 
berdasarkan segmen seperti yang tertera 
dalam tabel 4.24 bahwa segmen utara dan 
segmen tengah didominasi oleh pedagang 
kaki lima jenis makanan tetapi berbeda 
sarana dagang yang digunakan. Segmen 
atas dominan menggunakan gerobak 
sedangkan segmen tengah dominan 
menggunakan tenda makan, hal ini 
dikarenakan ketersediaan ruang yang dapat 
dimanfaatkan sebagai lokasi berdagang 
yang lebih luas pada segmen tengah. 
 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik demografi PKL 
didominasi oleh pedagang laki-laki 
yang berada pada rentang usia 32-47th 
dengan tingkat pendidikan pedagang 
50% adalah SMA Sederajat. 72% 
pedagang berasal dari luar Kota 
Bandung dan rata-rata pedagang 
berstatus kawin, sebanyak 71% PKL 
tidak memiliki tenaga kerja. 
Karakteristik fisik PKL berdasarkan 
jenis barang dagangangnya di dominasi 
jenis makanan dan minuman sebanyak 
64%, dengan sarana dagang yang 
dominan adalah gerobak yaitu 39%, 
ruang berdagang yang dominan 
dimanfaatkan adalah trotoar dan waktu 
berdagang PKL hampir sepanjang hari 
dengan rata-rata jumlah jam aktivitas 
selama 7-12jam/hari. Karakteristik 
ekonomi PKL di lihat dari asal dan 
jumlah modal, sebanyak 89% pedagang 
memiliki modal yang berasal dari 
tabungan pribadi dengan jumlah modal 
paling banyak adalah kurang dari 
Rp5.000.000. Pedapatan bersih PKL 
berkisar Rp50.000 hingga 
Rp700.000/hari.  
2. Pemanfaatan ruang oleh PKL di 
Koridor Jalan Dipati Ukur Kota 
Bandung dari pola penyebarannya yaitu 
memanjang atau linier mengikuti alur 
jalan dengan pola pelayanan PKL 
menetap dan setengah menetap. 
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Intensitas aktivitas pedagang dalam 
pemanfaatan ruang pada siang hari 
yaitu pukul 12.00-15.00 wib dan malam 
hari adalah pukul 18.00-21.00 wib. Di 
lihat dari kebijakan dan peraturan yang 
berlaku, pemanfaatan ruang yang 
dilakukan oleh PKL tidak sesuai 
dengan kebijakan yang berlaku di Kota 
Bandung. 
3. Faktor–faktor pertimbangan 
pemanfaatan ruang koridor Jalan Dipati 
Ukur oleh pedagang kaki lima adalah 
jarak dengan pusat pendidikan, 
kedekatan dengan konsumen, jarak 
dengan tempat tinggal, aksesibilitas, 
dan keamanan dan kenyaman lokasi. 
 
SARAN 
Tumbuhnya pedagang kaki lima yang 
tidak teratur dan memenuhi sisi kota dapat 
disebabkan karena kurangnya wadah dan 
pembinaan, maka dari itu perlu adanya 
kesepakatan antara pemerintah dengan PKL 
dengan cara pendekatan dengan tokoh-
tokoh kunci seperti ketua ataupun yang 
ditinggikan dari kelompok PKL/paguyuban 
untuk dapat mengatur pedagang kaki lima. 
Salah satu cara penataan dan penertiban 
pedagang kaki lima adalah dengan relokasi, 
pemerintah perlu mengikutsertakan PKL 
mulai dari tahapan rencana hingga proses 
relokasi dilaksanaan serta menyediakan 
fasilitas bagi PKL, dalam penyediaan 
fasilitas ini pemerintah dapat bekerja sama 
misalnya dengan pihak swasta agar 
terciptanya ruang yang layak dan dapat 
meningkatkan kualitas pedagang kaki lima 
tersebut. Selain itu pemerintah juga bisa 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas sosial 
sekitar Jalan Dipati Ukur seperti kawasan 
pelayanan umum monumen perjuangan 
untuk dimanfaatkan sebagai lokasi 
berdagang PKL, mengingat sebagian besar 
PKL di Koridor Jalan Dipati Ukur berasal 
dari daerah luar Kota Bandung karena telah 
memiliki tempat tinggal di daerah sekitar 





DAFTAR PUSTAKA  
Afifi, Nur Zulfa. 2017. Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang Pasar Induk 
Wonosobo Setelah Relokasi 
Sementara Pasca Kebakaran Tahun 
2014. Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga 
Peraturan Daerah Kota Bandung No 04 
Tahun 2011 tentang Penataan dan 
Pembinaan Pedagang Kaki Lima. 
Pikiran Rakyat (29 Desember 2017). Ruang 





di akses pada 9 September 2018 
pukul 20.00 WIB.  
Mc.Gee, T.G dan Y.M Yeung. 1977. 
Hawkers in Southeast Asian Cities: 
Planning for The Bazaar economy. 
Ottawa: International Development 
Research Centre. 
Sulistiyo, Hartati. 2012. Dilema Keberadaan 
Sektor Informal. Semarang: 
Universitas Negri Semarang. 
Sundari, Pirty dan Zulphiniar. 2015. Arahan 
Pemanfaatan Ruang Kegiatan 
Informal di Simpang Dago Kota 
Bandung. Jurnal Planologi. Vol 2 
No 3. Bandung 
Wardhana, Indra Wisnu dan Harianto Ragil. 
2015. Kajian Pemanfaatan Ruang 
Kegiatan Komersial Koridor Jalan 
Taman Siswa Kota Semarang. 
Jurnal Pengembangan Kota. Vol. 4 
No. 4. Semarang 
 
